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Abstrak. Kualitas anak mempengaruhi kualitas sumber daya manusia di masa depan,
sehingga harus dipersiapkan untuk tumbuh kembangnya seoptimal mungkin.
Keterlambatan motorik memengaruhi tumbuh kembang anak. Untuk itu diperlukan
dukungan orang tua untuk menstimulasinya. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui stimulasi perkembangan motoric anak usia pra sekolah melalui dukungan
orang tua di Dusun Bejik Kelurahan Karang Dalem Kecamatan Sampang. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif. Populasi ini adalah orang tua yang memiliki anak usia
prasekolah di Dusun Bejik Kelurahan Karang Dalem Kecamatan Sampang sebanyak
21 responden dengan pengambilan sampel menggunakan teknik tofal sampling.
Variabel dalam penelitian ini yaitu dukungan orang tua dalam menstimulasi
perkembangan motorik anak usia prasekolah. Instrument dalam penelitian ini
menggunakan lembar kuesioner kemudian dianalisis secara deskriptif (persentase),
hasilnya disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. Pada penelitian menunjukkan
dukungan orang tua dalam menstimulasi perkembangan motorik anak usia prasekolah
sebagian besar cukup (67%) dan sebagian kecil (14%) baik. Penelitian menunjukkan
dukungan orang tua dalam menstimulasi perkembangan motorik anak usia prasekolah
sebagian besar dikategorikan cukup. Diharapkan orang tua untuk terus meningkatkan
stimulasi untuk membantu perkembangan anak agar lebih optimal.

Kata kunci: Anak usia prasekolah, dukungan orang tua, perkembangan motorik
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PENDAHULUAN

Kualitas anak  saat ini
mempengaruhi kualitas sumber daya
manusia di masa depan.
Menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas tinggi, anak-anak
harus dipersiapkan untuk tumbuh dan
berkembang seoptimal mungkin
sesuai  dengan  kemampuannya
(Munandar, 2018). Orang tua yang
memberikan dukungan kepada anak

mereka dapat membantu
meningkatkan motivasi anak dalam
belajar. Memberikan pujian,

dorongan, dan perhatian positif,
orang tua dapat membantu anak
merasa percaya diri  sehingga
meningkatkan proses tumbuh
kembang anak. Dukungan orang tua
adalah kesadaran atas tanggung
jawab mendidik dan membina anak
secara  terus menerus  dengan
memberikan bantuan oleh orang tua
terhadap anak untuk memenuhi
kebutuhan dasar anak dalam wujud
pemberian perhatian, perasaan aman
dan nyaman, serta rasa kasih sayang.
Saat ini perkembangan motorik
sangat penting untuk tumbuh
kembang anak. Realitanya anak usia
4 tahun mengalami kesulitan dalam
menggambar  lingkaran  sehingga
perlu diberikan buku gambar berpola
dan  mainan edukasi  untuk
merangsang stimulasi anak (Marilin
Kristina, 2021).

Data WHO /Word Health
Organization, (2021) menunjukkan
bahwa antara 5-25% anak-anak usia
pra sekolah mengalami disfungsi
otak minor, termasuk gangguan
perkembangan motorik  halus.
Sebanyak 5 juta keterlambatan
perkembangan, ada 1.375.000 anak
balita yang mengalami gangguan
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motorik halus dan motorik kasar,
menurut data UNICEF /United
Nations  International  Children's
Emergency Fund, Data UNICEF
2019 menunjukkan bahwa 3 juta
anak, atau 27,5% dari anak-anak,
mengalami gangguan yang terutama
berkaitan dengan perkembangan
motorik. Menurut lkatan Dokter
Anak Indonesia sekitar 5% hingga
10% anak di Indonesia mengalami
keterlambatan perkembangan
(Anatasya, 2019). Estimasi jumlah
anak balita di Indonesia adalah 23, 7
juta atau sekitar 10%dari jumlah
penduduk Indonesia (Kemenkes RI,
2019). Jumlah balita tersebut
diperkirakan sekitar 4,5 — 6,7 juta
mengalami masalah tumbuh
kembang. Jumlah balita di Provinsi
Jawa  Timur terdapat 574.308
(Betrastya, 2019). Berdasarkan data
yang diperoleh jumlah anak usia
prasekolah 3-6 tahun di Desa Bejik
Kecamatan Sampang Kabupaten
Sampang sebanyak 102 anak. Survey
pendahuluan terhadap 6 orang anak
bahwa 4 orang anak usia 4 tahun
didapatkan mengalami  kesulitan
dalam menggunakan otot kecil
seperti menggambar lingkarandan 2
orang anak pada usia 3 tahun
didapatkan kesulitan dalam
menggunakan otot besarnya seperti
loncat jauh (Survey data awal, 2023).

Perkembangan motorik
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal meliputi motivasi
untuk  berlatih, kesehatan, dan
genetik. Faktor eksternal meliputi
sikap orang tua, pendidikan dan
pengetahuan orang tua, dukungan
orang tua, sosial budaya, keluarga
sosial ekonomi, dan lingkungan
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(Fathoni, 2020). Setiap anak
memiliki kecepatan perkembangan
yang berbeda-beda, ada anak yang
lebih cepat bisa berbicara daripada
berjalan. Perbedaan kemampuan
pada masing-masing anak hal ini
yang dipengaruhi faktor internal dan
faktor eksternal. Di samping kondisi
lingkungan dan kesehatan anak,
keterlambatan perkembangan
motorik anak juga disebabkan kurang
bergerak atau rangsangan serta
motivasi yang diberikan sangat
kurang. Akibat anak yang mengalami
keterlambatan perkembangan
motorik kerap mengalami kesulitan
dalam mengembangkan keterampilan
baru sejak usia dini. Ia mungkin
menghadapi  keterbatasan  dalam
proses belajar, sehingga butuh waktu
lebih lama untuk  menguasai
keterampilan ini jika dibandingkan
keterlambatan perkembangan
motorik anak yang mengalami
kesusahan pada anak-anak dengan
teman-teman seusianya. Jika anak
diberi dorongan atau rangsangan
untuk menggerakkan semua kegiatan
tubuhnya, perkembangan motorik
mereka akan cepat berkembang.
Sangat penting bagi perkembangan
motorik anak untuk mendapatkan
stimulasi  bermain  yang  baik.
Stimulasi bermain yang baik akan
meningkatkan perkembangan
motorik anak dan membuat mereka
lebih aktif dalam bermain. Namun,
stimulasi bermain yang buruk dapat
menyebabkan anak menjadi pasif
atau memperlambat perkembangan
motorik mereka (Yari et al., 2020).
Dampak jika anak mengalami
keterlambatan motorik maka sangat
berpengaruh pada kemampuan gerak
selanjutnya.
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Stimulasi sangat bermanfaat
dalam menstimulasi otak untuk
memproduksi hormon-hormon yang
diperlukan untuk perkembangannya.
Stimulus dapat diberikan dalam
berbagai bentuk yang sederhana dan
mudah dilakukan. Stimulasi tersebut
dapat berupa kehangatan orang tua
dan kasih sayang yang tulus.
Komunikasi antara anak dan orang
tua melalui sentuhan, pelukan,
senyuman, bernyanyi dan
mendengarkan dengan penuh
perhatian juga merupakan salah satu
bentuk stimulasi dini. (IDAI, 2014).
Perkembangan = motorik  sangat
menentukan 1Q anak, sehingga
sebaiknya ibu atau orang tua harus
mampu menstimulasi kemampuan
perkembangan anak agar tumbuh dan
berkembang dengan baik secara fisik,
mental, dan keingintahuan keadaan
sekitar. Seperti menyediakan alat
mainan yang berfungsi untuk
meningkatkan kemampuan motorik
anak, sosialisasi anak, keterlibatan
ibu dan anggota keluarga lain
terhadap kegiatan anak. Berdasarkan
latar belakang diatas, maka peneliti
tertarik untuk meneliti tentang
“stimulasi perkembangan motoric
anak wusia pra sekolah melalui
dukungan orang tua.”

TUJUAN

Penelitian ini  bertujuan
untuk mengetahui stimulasi
perkembangan motorik anak usia pra
sekolah melalui dukungan orang tua.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

desain deskriptif. Lokasi penelitian

terletak di dusun bejik kelurahan
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karang dalem Kecamatan Sampang.
Penelitian berlangsung pada tanggal
23 Januari 2024.

Subjek pada penelitian ini
adalah ibu yang memiliki anak usia
prasekolah usia 3-6 tahun di dusun
bejik  kelurahan karang dalem
Kecamatan Sampang. Pemilihan
subjek dilakukan dengan metode
total sampling. Subjek yang dipilih
adalah ibu yang memiliki anak usia
prasekolah usia 3-6 tahun.

Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Data
sekumder merupakan data yang
didapatkan dari kepala puskesmas
banyuanyar kecamatan sampan.
Sedangkan data primer yang terdiri
dari  karakteristik subjek (usia,
pendidikan terakhir, pekerjaan dan
informasi yang pernah didapat
tentang perkembangan  motorik).
Data tersebut diperoleh dengan
melibatkan responden dalam mengisi
kuisioner yang dipandu oleh peneliti
dan seorang enumerator.

Pengolahan data dilakukan
menggunakan  bantuan  software
Microsoft Excel tahun 2016. Proses
pengolahan data terdiri dari input
data (entry), pengkodean (coding),
pengeditan (editting), pengecekan
ulang (cleaning data), pemberian
skor (scoring), perhitungan frekuensi
(tabulating), interpretasi hasil
(interpreting) dan analisis (analyzing)
Nursalam (2019).

HASIL PENELITIAN
Data Umum

Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Usia Anak, Usia Ibu,
Pendidikan Ibu, Pekerjaan Ibu dan
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Sumber Informasi yang didapat.

No Usia Anak n %
1 36 Bulan 4 19%
2 42 Bulan 3 14%
3 48 Bulan 0 0%
4 54 Bulan 5 24%
5 60 Bulan 4 19%
6 66 Bulan 2 10%
7 72 Bulan 3 14%
Total 21 100%
No Usia Ibu n %
1 20-25 Tahun 3 14%
2 26-30 Tahun 4 19%
3 31-35 Tahun 8 38%
4 >35 Tahun 6 29%
Total 21 100%
No Pendidikan Ibu n %
1 Tidak sekolah 0 0%
2 SD 9 43%
3 SMP 6 29%
4 SMA 4 19%
5 PT 2 9%
Total 21 100%
No Pekerjaan Ibu n %
1 IRT 13 62%
2  PNS 0 0%
3 Swasta 5 24%
4  Wiraswasta 3 14%
Total 21 100%
No Sumber informasi n %
yang didapat
1 Tidak mendapat 5 24%
informasi
2 Media elektronik 2 9%
3 Media cetak 1 5%
3 Keluarga 0 0%
4 Orang lain 1 5%
5  Petugas kesehatan 12 57%
Total 21 100%
Sumber: Data Primer (2024)
Berdasarkan tabel 1,

didapatkan sebagian kecil dari anak
responden  berusia 54  bulan
sebanyak 5 anak (24%) dan tidak
satupun yang berusia 48 bulan
sebanyak (0%).

Distribusi berdasarkan tingkat
pendidikan ibu didapatkan hasil
hampir setengahnya ibu berusia 31-
35 tahun sebanyak 8 ibu (38%) dan
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sebagian kecil ibu yang berusia 20-
25 tahun dengan frekuensi 3 ibu

(14%).

Distribusi responden
berdasarkan  Tingkat pendidikan
menunjukkan bahwa hampir

setengahnya dari pendidikan ibu
adalah SD sebanyak 9 ibu (43%) dan
tidak satupun ibu dengan tingkat
pendidikan yang tidak sekolah (0%)

Sedangkan distribusi
responden berdasarkan Pekerjaan
menunjukkan bahwa sebagian besar
ibu adalah bekerja sebagai ibu rumah
tangga (IRT) sebanyak 13 ibu (62%)
dan tidak satupun ibu bekerja sebagai
PNS (0%).

Kemudian distribusi responden
berdasarkan Sumber informasi yang
didapat menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu mendapat
informasi  tentang perkembangan
anak dari  petugas  kesehatan
sebanyak 12 ibu (57%) dan tidak
satupun sumber informasi yang
didapat dari keluarga (0%).

Data Khusus

Tabel 2. Distribusi  Frekuensi
Responden Berdasarkan Dukungan
Orang Tua dalam Menstimulasi
Perkembangan Motorik Anak

No Dukun Frekuensi Persentase

gan
1 Baik 3 14%
2 Cukup 14 67%
3 Kurang 4 19%
Total 21 100%

Sumber: Data Primer (2024)

Berdasarkan Tabel 2
menunjukkan bahwa hampir
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sebagian besar responden
memberikan dukungan dalam
menstimulasi perkembangan motorik
anak usia prasekolah sebanyak 14
orang (67%) adalah cukup dan
sebagian kecil responden sebanyak 3
orang (14%) baik dalam memberikan
dukungan  untuk  perkembangan
motorik anak usia prasekolah. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Desy  Wahyu
Ekawaty = (2020).  Dari  hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa
respon orang tua dalam dalam
menstimulasi perkembangan motorik
anak sejak dini merupakan hal yang
penting. Ketika orangtua
menunjukkan sikap perhatian,
bimbingan yang lembut dan
kepekaan ketika anak sudah mulai
bosan dengan materi yang diajarkan
dan menjaga mood (suasana hati)
anak dalam keadaan baik akan
meningkatkan ~ emosional  anak
terhadap ibunya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian
tentang dukungan orang tua dalam
menstimulasi perkembangan motorik
anak usia prasekolah di Dusun Bejik
Kelurahan Karang Dalem Sampang
sebagian besar cukup. Dukungan
adalah upaya untuk mendorong
seseorang untuk melakukan kegiatan
dengan memberikan moril dan
materil (Zaikha, 2020). Dukungan
cukup berarti sebagian besar anak
memiliki  perkembangan  motorik
kasar dan halus yang cukup baik.
Dukungan orang tua memiliki peran
yang penting untuk meningkatkan
stimulasi yang baik, tentunya hal
tersebut memberikan reaksi yang
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cukup bagi proses perkembangan
anak.

Hasil penelitian didapatkan
usia ibu hampir setengahnya berusia
31-35 tahun. Usia tersebut termasuk
usia dewasa awal yang artinya
perubahan fisik dan psikologis telah
mencapai  kematangannya. Pada
masa ini khususnya wanita sebelum
40  tahun  merupakan  masa
reproduktif, seorang siap menerima
tanggung jawab sebagai seorang ibu
(Putri, 2019). Usia menentukan sikap
individu, sehingga dengan kondisi
tersebut ibu akan  cenderung
mempunyai dukungan yang baik
dibandingkan umur yang
dibawahnya. Perkembangan sosial
masa dewasa awal adalah puncak
dari perkembangan sosial masa
dewasa. Dalam arti kata lain sudah
sangat bisa membedakan dukungan
positif dan negatif termasuk dapat
menstimulasi setiap tumbuh
kembang anaknya khususnya
perkembangan motorik.

Hasil penelitian lain juga
menyebutkan pekerjaan ibu sebagian
besar menjadi ibu rumah tangga.
Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Marwiyah dalam
tentang hubungan karakteristik ibu
dengan perkembangan anak usia
prasekolah  terdapat  hubungan
pekerjaan  orang tua  dengan
perkembangan anak usia
prasekolah(Sapardi, 2018). Ibu yang
hanya dirumah akan memiliki
banyak waktu yang cukup untuk
berinteraksi, jika anak  malas
melakukan apa yang diajarkan ibu
maka kurangnya stimulasi sejak dini
oleh orang tua sehingga berpengaruh
pada tumbuh kembang anaknya.
Anak yang mendapat stimulasi dini
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yang terarah dan teratur akan lebih
cepat berkembang dibandingkan
dengan anak yang kurang atau tidak
mencapai stimulasi.

Sumber informasi yang
didapatkan ibu menjadi salah satu hal
yang mendukung ibu  dalam
menstimulasi motorik  anak.Hasil
penelitian menunjukkan sebagian
besar ibu mendapatkan informasi
dari tenaga kesechatan. Petugas
kesehatan memberikan penyuluhan
kesehatan pada saat posyandu yang
berisi informasi mengenai stimulasi
motorik dan tumbuh kembang anak
sehingga  perlu  dikoreksi dan
memperbaiki stimulasi dan tumbuh
kembang anak. Peran petugas
kesehatan merupakan faktor penguat
bagi individu dalam pembentukan
perilaku (Green, 2016). Ibu yang
mendapat sumber informasi dari
petugas kesehatan perlu memperluas
dan mendalami ilmu pengetahuan
dalam memberikan stimulasi yang
baik terhadap anak sehingga tumbuh
kembang anak lebih cepat.

KESIMPULAN

Dengan memperhatikan hasil
penelitian, berdasarkan data-data
yang telah disajikan dalam bab
sebelumnya dan analisa interpretasi
dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar
ibu yang memiliki anak usia
prasekolah di Dusun Bejik Kelurahan
Karang Dalem Kecamatan Sampang
menunjukkan dukungan orang tua
dalam menstimulasi perkembangan
motorik anak usia  prasekolah
sebagian besar dikategorikan cukup.
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